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ABSTRAK

Tindak pidana pemberian data palsu oleh warga negara asing merupakan salah satu
tindak pidana yang sering terjadi era saat sekarang ini, karena pada dasarnya setiap
warga negara asing yang masuk dan tinggal di wilayah Indonesia harus mematuhi
seluruh ketentuan yang diatur oleh peraturan perundang-undangan. Jika ketentuan
tersebut dilanggar maka diancam dengan sanksi pidana menurut Pasal 123 Undang-
undang Republik Indonesia Nomor. 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian. Sumatera
Barat merupakan wilayah yang sering dimasuki WNA baik itu untuk keperluan
pekerjaan ataupun pariwisata. Rumusan masalah: 1). Bagaimanakah upaya Direktorat
Inteljen dan Keamanan Polda Sumbar dalam menanggulangi tindak pidana pemberian
data palsu untuk memperoleh izin tinggal? 2). Apakah yang menjadi faktor
penghambat upaya Direktorat Inteljen dan Keamanan Polda Sumbar dalam
menangulangi Tindak pidana pemberian data palsu oleh warga negara asing ?
Penelitian ini menggunakan pendeketan penelitian yuridis sosiologis. Sumber data
diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan melalui wawancara
dan studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif. Simpulan hasil penelitian 1).
Upaya yang dilakukan Direktorat Inteljen an Keamanan Polda Sumbar adalah:
melakukan penangkapan, melakukan upaya penegakan hukum, melakukan sosialisasi
peratutan perundang-undangan kepada aparat pemerintahan tingkat kelurahan,
masyarakat dan warga negara asing. 2). Kendala dan hambatan yang ditemui
Direktorat Inteljen dan Keamanan Polda Sumbar adalah: Kurangnya pemahaman
bahasa asing oleh petugas dalam melakukan pengawasan secara langsung terhadap
orang asing yang mengakibatkan sulitnya komunikasi antara pihak Petugas
Ditintelkam dengan warga negara asing.
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